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POTENSI PENGGUNAAN PUPUK ORGANIK CAIR URIN SAPI SEBAGAI
NUTRISI TANAMAN PADA SISTEM HIDROPONIK TETES

POTENTIAL FOR USE OF COW URINE LIQUID ORGANIC FERTILIZER AS
PLANT NUTRITION IN DRIP HYDROPONIC SYSTEMS
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ABSTRACT
AB mix is an nutrient that is commonly used for hydroponic system, but the price is expensive so
it requires an alternatve to using liquid organic fertilizer. Thies research aims to determine the
ﬁotentlal of organic fertilizer as a nutrient for the growth of kale, pakchoy and lecttuce in a wick
i/dropon_lc_system. Thies research was prepared using aspilt. lo_lot design (SPD) with the main
i)_ot_con3|st|ng of AB Mix 5 ml/liter (N1), liquid organic fertililizer cow urine 40 ml/liter (N2),
iquid organic fertililizer cow urine 80 ml/liter (N3%. The subplots consist of kale (T1), pakchoy
(T2), and lettuce (T3). The parameters observed were plant height, number of leaves, root length,
lant fresh weight. The results of this research show that the nutrients from liquid organic
ertilizer from cow unire and AB mix have no significant effect on the growth of kale, pakchoy
and lettuce in the drip hydroponic s?/stem. A dose of liquid organic fertilizer from cow urine of 80
ml/liter gave the best average results on plant height, number of leaves and fresh wight of kale,
pakchoy and lettuce, but the results obtained were lower when compared with the application of
AB mix. The dosage of cow urine liquid organic fertilizwer still needs to be increased to produce
the best plant growth and production in the drip hydroponic system
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INTISARI

AB mix merupakan nutrisi yang umum digunakan untuk sistetm hdiroponik, namun
harganya mahal sehingga perlu dicari pupuk alternatif dengan menggunakan pupuk organik cair.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui _potensydoupuk_ organik sebagai nutrisi untuk
pertumbuhan kale, pakcoy dan selada pada sistem hidroponik sumbu. Penelitian ini disusun
dengan menggunakan rancangan petak terpisah (RPT) dengan petak utama yang terdiri dari AB
Mix 5 ml/liter (N1), POC urin sapi 40 ml/liter (N2), POC urin sapi 80 ml/liter (N3). Anak petak
terdiri dari jenis sayur kale (T1), pakcoy (T2), dan selada (T3). Parameter yang diamati adalah
tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, berat segar tanaman. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa nutrisi POC urin sapi dan AB Mix berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan kale,
pakcoy, dan selada pada sistem hidroponik tetes. Dosis pupuk organik cair urine sapi 80 ml/liter
memberikan hasil rata-rata terbaik pada tinggi tanaman, jumlah daun dan berat segar tanaman
kale, pakcoy dan selada, namun hasil yang diperoleh lebih rendah bila dibandingkan dengan
aplikasi AB mix. Dosis pupuk organik cair urine sapi mesih perlu ditingkatkan untuk
menghasilkan pertumbuhan dan produksi tanaman terbaik pada sistem hidroponik tetes

Kata Kunci: AB Mix; Urin Sapi, Pupuk Organik Cair

PENDAHULUAN (Setyaningrum, 2014). Jenis sayuran yang
Hidroponik tetes merupakan sistem umum  dibudidayakan dengan  sistem
hidrooponik yang mengalirkan air langsung hidroponik diantaranya kale, pakcoy dan
ke perakaran tanaman sehingga sangat efektif selada. Kale megandungan karbohidrat
dan efisien dalam penggunaan air yaitu 90% (2,36%), lemak (0,26%), protein kasar
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(11,67), air (81,38%), serat kasar (3,00%),
energy (1,33%) (Emebu dan Aniyaka., 2011).
Pakcoy merupakan sumber vitamin A, B1,
B2, B3, C, Kkalori, protein, lemak,
karbohidrat, serat, kalsium, fosofor, dan besi
(Suhardianto  dan Purnama,  2011).
Kandungan gizi yang ada di dalam selada
juga mengandung air, protein, lemak,
karbohidrat, vitamin B1, vitamin B2, niasin,
zat besi, magnesium, kalium, dan natrium
(Fauzi, 2013).

Nutrisi AB mix merupakan nutrisi
yang umum digunakan dalam sistem
budidaya hidroponik, termasuk sistem irigasi
tetes. Namun nutrisi AB mix harganya mahal
dan masih menjadi kendala ditingkat petani.
Menurut  (Nugraha, 2014), penggunaan
larutan unsur hara AB mix memerlukan biaya
yang cukup tinggi.

Penggunaan pupuk organik cair
merupakan salah satu alternatif untuk
mengatasi masalah mahalnya harga AB mix.
Pupuk organik cair dapat dibuat dari limbah
pertanian yang selama ini  belum
dimanfaatkan secara optimal. Salah satu jenis
limbah yang dapat digunakan sebagai sumber
nutrisi pada sistem hidroponik adalah pupuk
organik cair dari urine sapi.

Pupuk organik cair adalah pupuk
yang berasal dari hewan atau tumbuhan yang
telah  mengalami  proses  fermentasi
(Simamora et al, 2005); (Saragih Evi
Warintan et al., 2021). Menurut Mudiarta et
al., (2018), urin sapi mengandung unsur hara
makro C, organik 1,460%; Nitrogen 0,098%;
P05 0,102%; K,0 0,216%; Ca 166,52 ppm;
Mg 104,61 ppm dan unsur mikro yaitu: Co
2,15 ppm; Al 2,88 ppm; Fe 0,13 ppm; Na 1,28
ppm; Ni 0,21 ppm; Zn 0,23 ppm; B 1,13 ppm;
Mn 0,012 ppm; beberapa hormone yaitu IAA
8,61 ppm; sitokinin 5,16 ppm; giberelin 2,54
ppm.

Urine sapi harus melalui proses
fermentasi sebelum digunakan sebagai pupuk
organik cair. Menurut hasil penelitian
Hannayuri, 2011; (Ariyanto and Wisuda,
2019), kandungan hara urine sapi sebelum
fermentasi adalah 1,1% N, 0,5% P, 0,9% K,

1311

1,1%Ca, 0,2% Na dan pH 7,2 dan setelah
fermentasi terjadi peningkatan kandungan
hara dan pH yaitu 2,7%N, @,4% P, 3,8% K,
5,8% Ca, 7,2% Na dan pH 8,7. Menurut hasil
penelitian (Syamsia, Idhan and Rosanna,
2023), urine sapi yang setelah difermentasi
dengan mikroorganisme lokal kulit nenas
memiliki kandungan N 0,23%, 0,38% P,0s
dan 1,27% K,0

Keberhasilan ~ sistem  hidroponik
bergantung pada konsentrasi nutrisi yang
diberikan. Penggunaan konsentrasi larutan
hara merupakan salah satu faktor yang harus
diperhatikan dalam budidaya hidroponik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dosis pupuk organik cair urine sapi
terhadap perptumbuhan dan produksi kale,
pakcoy dan selada pada sistem hidroponik
sumbu

METODE PENELITIAN

Alat yang dibutuhkan dalam penelitian
ini adalah, gelas ukur, botol sprite, selang,
keran, label, spidol, nampan, tray semali,
ember, penggaris, pulpen, blender, pengaduk,
gelas ukur, timbangan analitik, kertas label,
spidol, styrofoam, pulpen, buku, Total
Dissolved Solids (TDS) untuk mengukur
jumlah partikel terlarut dalam air.

Bahan yang dibutuhkan untuk penelitian
ini yaitu benih kale, benih pakcoy, benih
selada, ab-mix, pupuk organik cair dari urin
sapi yang difermentasi dengan buah nenas,
arang sekam, air, dan rockwool.

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Petak Terpisah (RPT) dengan 2 perlakuan yaitu
nutrisi dan jenis sayur. Perlakuan nutrisi terdiri
atas 3 taraf yaitu: N1: AB Mix 5 ml/literN2 :
POC Urin Sapi 40 ml/liter, N3 : POC Urin Sapi
80ml/literP erlakuan jenis sayur terdiri atas 3
taraf yaitu : T1 : Kale, T2 : Pakcoy T3 Selada,
Keseluruhan terdapat 9 kombinasi perlakuan
dan setiap perlakuan diulang 4 kali sehingga
terdapat 48 unit percobaan. Parameter
Pengamatan: Tinggi Tanaman (cm), Jumlah
Daun Pertanaman (Helai), Panjang Akar (cm) ,
Berat Segar Tanaman (gr), Berat Daun (gr).
Data hasil pengambatan ditabulasi dan
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dilakukan analisis of variance (ANOVA) dan
uji lanjut BNJ untuk perlakuan yang
berpengaruh nyata.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi tanaman

Hasil analisis varian (Anova) terhadap
tinggi tanaman menunjukkan bahwa perlakuan
dosis POC urine sapi, jenis sayur dan
interaksinya berpengaruh tidak nyata. Aplikasi
dosis pupuk organik cair urine sapi 80 ml pada
tanaman selada (N3T3) menunjukkan rata-rata
tinggi tanaman lebih baik yaitu 10,65 cm
dibandingkan dengan dosis 40 ml/l, namun
masih lebih rendah jika dibandingkan dengan
penggunaan AB mix (Gambar 1). Hal ini
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menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik
cair dengan dosis 40 ml dan 80 ml belum
mampu memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman
pada sistem hidroponik wick. Menurut Lakitan
(2012) terpenuhinya kebutuhan unsur hara
tanaman akan meningkatkan pertumbuhan dan
sebaliknya jika kebutuhan hara tanaman
kurang mengakibatkan pertumbuhan tanaman
terhambat. Pertumbuhan tinggi tanaman selada
berlangsung pada fase pertumbuhan vegetatif.
Fase  pertumbuhan  vegetatif  tanaman
berhubungan dengan tiga proses penting yaitu
pembelahan sel, pemanjangan sel, dan tahap
pertama dari diferensiasi sel (Ariananda et al.,
2020).
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Gambar 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Kale, Pakcoy, Selada pada perlakuan Dosis POC

Jumlah daun

Hasil analisis varian (Anova) terhadap
jumlah menunjukkan bahwa perlakuan dosis
POC urine sapi, jenis sayur berpengaruh tidak
nyata, dan interaksinya berpengaruh nyata.
Perlakuan dosis POC urine sapi 80 ml per liter
(N3) menghasilkan rata-rata jumlah daun lebih

Urine Sapi

tinggi dibandingkan dengan 40 mil/L (N2),
namun masih lebih rendah dibandingkan
dengan perlakuan AB mix (N1), tanaman kale
rata-rata menghasilkan jumlah daun lebih
banyak dibandingkan dengan pakcoy dan
selada (Gambar 2).



Potensi Penggunaan Pupuk Organik (E Damayanti, Syamsia, Rosanna, | Hakim, | Mado)

1313

35 30
g 30 25,26
&€ 225
o
E 20
g 15
£ 10
g 5
g 0
o N1 N2 N3
Perlakuan
50
= 38,5
3 40
<
5 30
§ 20,16
S 20 14,66
1S
>
I
s 0
©
o T1 T2 T3

Perlakuan

Gambar 2. Rata-rata Jumlah Daun Kale, Pakcoy, Selada pada perlakuan Dosis POC
Urine Sapi

Hasil penelitian ini menunjukkan rata panjang akar tertinggi dihasilkan pada

pemberian dosis urine sapi yang lebih tinggi
(80 ml per liter), namun hasilnya masih masih
lebih bila dibandingkan dengan dosis AB mix.
Menurut Elfarisna (2012) bahwa semakin
tinggi unsur hara yang digunakan, maka akan
meningkatkan bentuk fisiologi tanaman seperti
jumlah dan luas daun.

Panjang Akar

Hasil analisis varian (Anova)
terhadap tinggi tanaman menunjukkan bahwa
perlakuan dosis POC urine sapi, jenis sayur dan
interaksinya berpengaruh tidak nyata. Rata-

tanaman kale dengan perlakuan dosis POC
urine sapi 80 ml per liter daripada 40 ml
perliter, dan AB mix (Gambar 3). Hal ini
menunjukkan bahwa POC meningkatkan
pertumbuhan akar tanaman Kkale. Sistem
perakaran akan berkorelasi positif dengan
pertumbuhan, semakin Panjang akar dari suatu
tanaman maka kemampuan untuk menyerap air
dan unsur hara semakin tinggi akan
menhasilkan  pertumbuhan yang optimal
seperti tinggi tanaman, jumlah tangkai dan
jumlah anak daun (Pratikel D, 2021).
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Gambar 3. Rata-rata Panjang akar tanaman kale, pakcoy, selada pada perlakuan dosis POC urine
sapi

Berat Segar Tanaman

Hasil analisis varian (Anova) terhadap
berat segar tanaman menunjukkan bahwa
perlakuan dosis POC urine sapi, jenis sayur dan
interaksinya berpengaruh tidak nyata. Rata-
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rata berat segar tanaman pakcoy lebih tinggi
pada dosis 20 ml per liter demikian juga
dengan tanaman Selada, akan tetapi nilai
ratanya lebih rendah dibandingkan dengan
perlakuan AB mix (Gambar 3).
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Gambar 3. Rata-Rata Berat Segar Kale, Pakcoy, Selada pada Perlakuan Dosis Urine

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dosis POC urine sapi 80 ml per liter dapat
meningkatkan berat segar tanaman kale,
pakcoy dan selada. Hal ini karena dosis
aplikasi ini mampu mendukung pertumbuhan
tanaman.  Menurut Siregar  (2022),
pertumbuhan tanaman merupakan wujud
tanaman yang dapat diukur sebagai hasil kerja
atau interkasi antara sifat genotype tanaman
dengan pengaruh lingkungan, jumlah daun
dapat meningkatkan berat basah karna mampu
memacu  metabolisme pada  tanaman.

Sapi

Romalasari & Sobari (2019), menyatakan
bahwa ketersediaan unsur hara merupakan hal
yang sangat penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, karena kandungan
unsur hara dapat membantu proses metabolism
tanaman yang diantaranya proses fotosintesis
sehingga fotosintat yang dihasilkan tinggi.

KESIMPULAN

Dosis pupuk organik cair urine sapi 80
ml per liter memberikan hasil rata-rata terbaik
pada tinggi tanaman, jumlah daun dan berat
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segar tanaman kale, pakcoy dan selada, namun
hasil yang diperoleh lebih rendah bila
dibandingkan dengan aplikasi AB mix. Pupuk
organik cair urine sami memiliki potensi untuk
digunakan sebagai nutrisi pada hidroponik
sumbu, masih perlu penelitian lanjutan dengan
dosis pupuk organik cair urine sapi yang tepat
untuk menghasilkan pertumbuhan tanaman
terbaik.
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